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Sejarah Artikel  ABSTRACT 
Diterima : 15 Februari 2023 

Direvisi : 10 April 2023 

Disetujui : 17 April 2023 

This study combined peat soil and rice husk charcoal which had 

been soaked using liquid organic fertilizer fermented grass and 

eggs as a planting medium to reduce the acidity of peat soils so 

as to improve the physical properties of the soil and reduce the 

use of inorganic fertilizers while maintaining plant productivity. 

The purpose of this study was to analyze the growth of 

Balangeran tillers (Shorea balangeran) in combination with peat 

and husk charcoal planting media which had been enriched by 

liquid organic fertilizer fermented grass and eggs at different 

doses and types of treatment. This study used a randomized block 

design (RBD) calculation method with four treatments consisting 

of three groups and each group consisted of 10 S. balangeran 

puppies or 120 seadlings. The results of observations on the 

height parameter showed that P1 (husk charcoal + 10% egg 

fermentation) showed the best plant height with an average value 

of 7.47 cm, P3 treatment (husk charcoal + 5% egg fermentation 

+ 5% grass fermentation) showed the best stem diameter. with an 

average value of 1.66 mm, P1 (charcoal husk + 10% egg 

fermentation) showed the best number of leaves with an average 

value of 3.23 leaves. 

 

Kata Kunci (Keywords): 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Jenis Balangeran (Shorea balangeran 

(Kroth.)) merupakan jenis dari suku 

Dipterocarpaceae merupakan indigenous 

species di hutan rawa gambut. Kayu 

Balangeran adalah jenis komersil yang sangat  

diminati karena memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi dan tumbuh baik di lahan gambut yang 

miskin unsur hara.  Keberadaan jenis ini 

semakin menurun karena meningkatnya 

eksploitasi untuk memenuhi permintaan pasar 

dan belum banyak upaya-upaya 

permudaannya. 

Lahan gambut merupakan lahan yang 

sangat fragile dan produktivitasnya sangat 

rendah karena rendahnya kandungan unsur 

hara makro maupun mikro yang tersedia untuk 

tanaman, tingkat kemasaman tinggi, serta 

rendahnya kejenuhan basa. Cara dalam 

meningkatkan kesuburan tanah kita perlu 

memberikan pemupukan, sementara 

kandungan unsur hara pada tanah gambut 

sangat rendah dan tidak subur, maka diberi 

tambahan kandungan lain untuk menambahkan 

unsur hara. Arang bersifat basa dan dapat 

mengurangi keasaman tanah, kemudian untuk 

https://e-journal.upr.ac.id/index.php/JHT
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memperbaiki supaya kandungan hara itu 

tersedia maka biasanya diberikan pupuk. 

Penelitian ini mengkombinasikan 

gambut dan arang sekam yang telah direndam 

menggunakan pupuk organik cair hasil 

fermentasi rumput dan telur  sebagai media 

tanam dengan tujuan untuk mengurangi tingkat 

keasamaan pada tanah gambut yang  

diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik tanah 

dan dapat mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik dengan tetap mempertahankan 

produktivitas tanaman. Arang sekam yang 

sudah diperkaya dengan pupuk organik cair ini 

diharapkan dapat menjadi habitat yang baik 

bagi mikroorganisme yang ada di dalam pupuk. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian tentang pengayaan arang 

sekam menggunakan fermentasi pupuk organik 

cair bertujuan untuk menganalisis 

pertumbuhan anakan S. balangeran yang diberi 

perlakuan arang sekam yang telah diperkaya 

oleh pemberian pupuk organik cair hasil 

fermentasi rumput dan telur pada dosis dan 

jenis perlakuan yang berbeda. 

Manfaat  penelitian ini adalah sebagai 

salah satu upaya mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik dan pemanfaatan limbah hasil 

pertanian sekam padi untuk  dijadikan media 

tanam yang dicampurkan dengan tanah gambut 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di JL. RTA 

Milono Km. 6 Jekan Raya, Kota Palangka Raya 

pada garis lintang 2°15.7778’LS dan garis 

bujur 113°54.7469’BT. Waktu penelitian 

dilaksanakan 3 (tiga) bulan yakni  dari bulan 

September s/d November 2022. 

 

2.2. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Anakan S. balangeran umur satu bulan 

berjumlah 120 anakan, 

2. Pupuk organik cair  hasil fermentasi dari 

telur,  

3. Pupuk organik cair hasil fermentasi rumput,  

4. Arang sekam, 

5. Tanah gambut ambut yang diambil dari 

kedalaman ± 15-35 cm, dan  

6. Polybag ukuran 10x15 cm sebanyak 120. 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Ember besar empat buah digunakan untuk 

melakukan perlakuan perendaman arang 

sekam menggunakan pupuk organik cair 

hasil fermentasi rumput dan pupuk cair hasil 

fermentasi telur.  

2. Ayakan tanah digunakan untuk mengayak 

tanah gambut.  

3. Paranet, parang, paku, palu, gergaji, kayu 

bulat yang digunakan untuk pembuatan 

sungkup.  

4. Sekop digunakan untuk membuat tanah ke 

dalam polybag.  

5. Penggaris besi digunakan untuk mengukur 

tinggi anakan S. balangeran.  

6. Califer digital digunakan untuk mengukur 

diameter anakan S. balangeran. 

7.  Kamera digunakan untuk dokumentasi 

setiap kegiatan penelitian.  

8. Label dan spidol permanent digunakan 

sebagai tanda untuk setiap perlakuan anakan 

yang diteliti.   

 

2.3. Rancangan Penelitian 

Model Rancangan Acak Kelompok 

sebagai berikut: 

Yij = µ + Ʈi  + ꞵj + Ꜫij 
Keterangan:  

i = 1, 2, …, 6 dan j = 1, 2, …, r 

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i dalam kelompok 

ke-j 

µ = Rataan umum 

Ʈi  = Pengaruh perlakuan ke-i 

ꞵj  = Pengaruh kelompok ke-j 

Ꜫij  = Pengaruh acak (eror) pada perlakuan ke-i ulangan 

ke-j 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

perhitungan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan empat perlakuan yang terdiri 

dari tiga blok dan masing-masing blok terdiri 

dari 10 anakan S. balangeran, sehingga jumlah 
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anakan yang dibutuhkan adalah 120 anakan. 

Perlakuan disusun sebagai berikut: 

P0 = Arang sekam tanpa POC  

P1 = POC fermentasi telur 10% dan Arang 

sekam 

P2 = POC fermentasi rumput 10% dan Arang 

sekam 

P3 = POC fermentasi telur 5% + POC 

fermentasi rumput 5% dan Arang sekam 

 

2.4. Prosedur Penelitian 

Penelitian tentang pengayaan arang 

sekam menggunakan pupuk organik cair (POC) 

pada tanaman S. balangeran dilaksanakan 

dengan prosedur/tahapan sesuai pada Gambar 

1.  

 

 
Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

2.5. Analisis Data Statistik 

Analisis data statistik yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan software 

STAR (Statistical Tool For Agricultural 

Research) versi 2.0.1 di lakukan untuk 

mengetahui pengaruh kelompok dan pengaruh 

perlakuan yang diberikan pada taraf 5% dan 

1%. 

 

 

 

 

Tabel 1.  Analisis Ragam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) 
SK DB JK KT F-Hitung F-Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok b-1 JKK KTK KTK/KTG FT ₀‚₀₅ FT ₀‚₀₁ 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG FT ₀‚₀₅ FT ₀‚₀₁ 

Galat  (t-1)(b-1) JKG KTG - - - 

Total  (t.b)-1 JKT - - - - 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pertumbuhan Tinggi Anakan 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

pemberian arang sekam yang sudah direndam 

menggunakan POC hasil fermentasi dari telur 

dan fermentasi rumput terhadap pertumbuhan 

S. balangeran berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi pada anakan. Diagram 

rata-rata tinggi anakan  disajikan pada Gambar 

2.  

 

 
Gambar 2. Diagram rata-rata tinggi (cm) S.balangeran 

selama tiga bulan 

 

Diagram perlakuan memperlihatkan 

bahwa perlakuan P1 memperlihatkan tinggi 

anakan terbaik dengan nilai rata-rata 7,47 cm, 

diikuti oleh perlakuan P2 dengan nilai rata-rata 

7,25 cm, kemudian pada perlakuan P3 dengan 

nilai rata-rata 6,03 dan perlakuan terendah 

terdapat pada P0 dengan nilai rata-rata 4,24 cm. 

Analisis sidik ragam yang dilakukan adalah 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Tinggi 

SK DB JK KT Nilai P 

Ulangan 2 0,5816        0,2908                0,7719 

Perlakuan 3 19,7551      6,5850 0,0295* 
Galat  6 6,4512        1,0752                  - 

Total  11 26,7880                               - - 

* Berpengaruh nyata pada Anova P (α)  ≤ 0,05 
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Berdasarkan uji LSD (Least Significant 

Difference) yang menunjukkan perbedaan 

signifikan pada perlakuan P0 terhadap 

perlakuan P1, P2 dan P3. Dosis pada pemberian 

pupuk menyediakan unsur hara yang cukup 

untuk parameter tinggi tanaman hal ini sesuai 

dengan pernyataan Aritonang (2015) bahwa 

tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat 

produksi tinggi apa bila unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam keadan cukup 

tersedia dan berimbang didalam tanah dan 

unsur N, P, K yang merupakan tiga unsur hara 

dari enam unsur hara makro yang mutlak 

diperlukan oleh tanaman. 

 

3.2. Diameter Batang 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian arang sekam  yang sudah 

direndam menggunakan POC hasil fermentasi 

dari  telur dan fermentasi rumput terhadap 

pertumbuhan S. balangeran berpengaruh nyata 

dalam penambahan diameter batang anakan. 

Adapun diagram rata-rata diameter batang 

disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Diagram rata-rata diameter (mm) 

S.balangeran selama tiga bulan 

 

Berdasarkan diagram diatas 

memperlihatkan bahwa pada perlakuan P3 

menunjukkan diameter batang terbaik dengan 

nilai rata-rata 1,66 mm, selanjutnya perlakuan 

P1 dengan nilai rata-rata 1,41 mm, kemudian 

perlakuan P2  dengan nilai rata-rata 1,38 mm, 

dan perlakuan terendah terdapat pada P0  

dengan nilai rata-rata 1,14 mm. Adapun  

analisis sidik ragam yang dilakukan pada Tabel 

3. 

 
Tabel 3. Analisis Sidik Diameter 

SK DB JK KT Nilai P 

Ulangan 2 0,0811 0,0406 0,2772 

Perlakuan 3 0,4016 0,1339 0,0403* 
Galat  6 0,1520 0,0253 - 

Total  11 0,6347 - - 

* Berpengaruh nyata pada Anova P (α)  ≤ 0,05 

 

Berdasarkan uji lanjut LSD (Least 

Significant Difference) menunjukkan 

perbedaan signifikan pada perlakuan P0 dan 

P3. Hal ini disebabkan kerena dalam pemberian 

arang sekam yang sudah direndam 

menggunakan POC hasil fermentasi dari telur 

dan fermentasi rumput pada awal pertumbuhan 

anakan S. balangeran membutuhkan dosis 

yang cukup banyak selain itu menurut 

Sukartono (2011), pemberian dosis yang tepat 

juga memperlihatkan pengaruh positif baik 

untuk tinggi tanaman, dan diameter batang. 

Perlakuan P3 kombinasi antara telur dan 

rumput masing-masing dengan dosis 5%, 

dimana kandungan rumput ini sebagai pabrik 

zat karbohidrat, protein dan lemak yang 

terdapat dalam daun maupun cabang/ranting 

melalui proses fotosintesis (proses asimilasi 

CO₂) dan banyak mengandung unsur N dan zat 

karbohidrat. Dimana unsur N tersebut 

dipergunakan tanaman pada fase 

perkembangan vegetatif. (Rismunandar, 2009). 

Ditambahkan oleh Harjadi (2012), bahwa fase 

vegetatif terutama terjadi pada fase 

perkembangan akar, daun dan batang baru. 

 

3.3. Jumlah Daun 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian arang sekam yang sudah 

direndam menggunakan POC hasil fermentasi 

dari telur dan fermentasi rumput terhadap 

pertumbuhan S. balangeran berpengaruh nyata 

dalam penambahan jumlah daun pada anakan. 

Adapun diagram rata-rata jumlah daun 

disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram rata-rata jumlah daun S.balangeran 

selama tiga bulan 

 

Dilihat dari diagram perlakuan 

menunjukkan P1 memperlihatkan jumlah daun 

terbaik dengan nilai rata-rata 3,23 helai, diikuti 

oleh perlakuan P2 dengan nilai rata-rata 3,14 

helai, selanjutnya pada perlakuan P3 dengan 

nilai rata-rata 2,98 helai, dan perlakuan 

terendah terdapat pada P0 dengan nilai rata-rata 

2,37 helai. Adapun  analisis sidik ragam yang 

dilakukan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Analisis Sidik Jumlah Daun 

SK DB JK KT Nilai P 

Ulangan 2 0,5530              0,2765             0,1063 

Perlakuan 3 1,3608              0,4536              0,0375* 

Galat  6 0,4977              0,0830                  - 

Total  11 2,4116                               - - 

* Berpengaruh nyata pada Anova P (α)  ≤ 0,05 

 

Berdasarkan uji LSD (Least Significant 

Difference) yang menunjukkan perbedaan 

signifikan pada perlakuan P0 terhadap 

perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan dimana pada saat 

pengaplikasian, curah hujan tidak terlalu tinggi 

sehingga arang sekam yang sudah direndam 

menggunakan POC hasil fermentasi dari telur 

dan fermentasi rumput terserap secara 

maksimal serta unsur hara yang terkandung di 

dalam arang sekam yang terdapat unsur N, P 

dan K dapat memenuhi kebutuhan unsur hara 

yang dibutuhkan oleh anakan S. balangeran.  

Tanaman membutuhkan unsur hara yang 

cukup berimbang, apabila unsur hara yang 

diberikan dalam dosis yang berlebihan atau 

dosis terlalu rendah akan menyebabkan 

produksi tanaman menurun. Hasil  analisis 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 

akan memberikan respon yang berbeda juga  

terhadap jumlah daun. Menurut Arlen & 

Fauzana (2019), jumlah daun berkaitan dengan 

tinggi tanaman, dimana semakin tinggi 

tanaman maka semakin banyak daun yang akan 

terbentuk, karena daun terbentuk pada nodus-

nodus tempat kedudukan daun yang ada pada 

batang. 

Berdasarkan hasil penelitian dan diolah 

melalui analisis sidik ragam pemberian arang 

sekam yang sudah direndam menggunakan 

POC hasil fermentasi dari telur dan fermentasi 

rumput terhadap pertumbuhan S. balangeran 

memperoleh hasil yang berpengaruh nyata 

pada semua parameter pengamatan yaitu pada 

parameter tinggi tanaman, diameter batang, dan 

jumlah daun. Hal ini disebabkan fermentasi 

telur dan rumput memiliki kandungan hara 

yang cukup seimbang sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan pada anakan S. 

balangeran. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Soelaiman dan Ernawati (2013) yang 

menyatakan bahwa ketersediaan hara yang 

cukup dan seimbang akan mempengaruhi 

proses metabolisme pada tanaman yang 

nantinya hasil metabolisme akan disalurkan ke 

bagian-bagian batang dan bagian tanaman 

lainnya 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan selama kurang lebih tiga bulan 

menunjukkan bahwa pemberian arang sekam 

dan POC fermentasi dari telur dan fermentasi 

rumput mampu memberikan pengaruh nyata 

pada pertumbuhan S. balangeran terhadap 

parameter tinggi tanaman, diameter batang, dan 

jumlah daun. Arang sekam yang direndam 

dalam POC hasil fermentasi telur masing-

masing 10% berpengaruh nyata meningkatkan 

pertumbuhan rata-rata tinggi dan jumlah daun 

sebesar 76% dan 36% dibandingkan dengan 

kontrol, sementara diameter rata-rata batang 

meningkat sebesar 66% dibandingkan kontrol 

pada perendaman arang sekam di POC 

fermentasi telur dan rumput dengan konsentrasi 

5%.  
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4.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka diharapkan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan dosis yang sama 

dan tambahan pupuk baru pada tanaman yang 

berbeda, demi mengembangkan pengetahuuan 

lebih lanjut sehingga dapat membenahi 

kekurangan yang ada untuk memenuhi 

sejumlah unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. 
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